BAB 111
METODE PENELITIAN

Pada bab ini penuiis akan menjeiaskan mengenai metode yang digunakan
dalam penelitian. Metode yang digunakan disesuaikan dengan permasalahan yang
ditemui di kelas VIi-3 SMP Negeri 43 Bandung. Adapun dasar dari pemilihan
metode ini adalah untuk menjawab masalah yang ada, sehingga tujuan dari
penelitian dapat tercapai dengan baik. Seiain itu, pemiiihan metode yang tepat
akan membantu penulis sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian, sehingga

penelitian berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan.

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 43 Bandung, jalan Kautamaan Istri.
Pemilihan sekolah tersebut menjadi objek penelitian dikarenakan dukungan dari
pihak sekolah, baik sarana dan prasarananya maupun dari tenaga pendidiknya. Hal
lain adalah iklim sekolah vang mendukung kelancaran penelitian.

Pada observasi awal dan pada saat melakukan Praktek Pengalaman
I.apangan (PPl vang difasilitasi oleh Universitas, penulis melakukan ohservasi
dan praktik mengajar selama enam bulan di beberapa kelas. hal ini dijadikan
pertimbangan untuk pemilihan kelas yang akan dijadikan subjek peneltian, dan
pada akhirnya penulis menentukan kelas VII-3 sebagai subjek penelitian.
Pemilihan kelas tersebut, tidak terlepas dari kondisi peserta didik yang memiliki
permasalahan yang unik dan menonjol, sehingga guru berkeinginan untuk
memberikan solusi yang dapat membantu peserta didik itu sendiri. Dalam hal ini,
permasalahan yang dialami adalah kurangnya keterampilan siswa dalam menjalin

hubungan antar pribadi.

B. Mctode Penclitian

Merujuk pada pendekatan kualitatif yang telah dipilih oleh penulis, maka
jenis penclitian ini adalah Penclitian Tindakan Kclas (PTK) atau Classroom
Action Reasearch (CAR). Hoppkins 1993 dalam Wiriatmajda (2005, hlm. 11)

mengartikan PTK scbagai penclitian yang mengkombinasikan proscdur penelitian
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dengan tindakan substansif, suatu tindakan yang diiakukan daiam disipiin inkuiri.
atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil
teriipat daiam sebuan proses perbaikan dan perubanan. Diiihat dari pendapat
Hoppkins tersebut, maka PTK dikatakan sebagai penelitian yang penelitinya
teriibat iangsung atau bersifat partisipasif guna memahami permasaiahan yang
terjadi dan melakukan perbaikan serta perubahan yang baik dalam pemecahan
masaiah-masaian yang ditemuakan. Kemudian, Kemmis 1983 daiam Wiriatmadja
(2005, him. 11) mengartikan PTK sebagai sebuah bentuk inkuiri reflektif yang
untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari a) kegiatan praktek sosial atau
pendidikan mereka, b) pemahaman mereka mengenai Kegiatan-kegiatan prakiek
pendidikan ini, dan c) situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek
inl. Uengan demikian, dari kedua pendapat tersebut maka PTK merupakan
penelitian partisipasif yang dilakukan secara kemitraan guna memahami
permasaiahan yang terjadi dan meiakukan perbaikan serta perubahan yang baik

dalam pemecahan masalah-masalah yang ditemuakan baik dalam kegiatan praktek

C. Desain Peneiitian

Penelitian Tindakan Kelas memiliki beberapa model penelitian yang lazim
digunakan. Sejauh ini peneliti menemukan iima modei peneiitian tindakan keias
yang dikembangkan oleh Lewin ditafsirkan oleh Kemmis, revisi Lewin menurut
Eiliott, model spirai dari Kemmis dan Taggart, modei Ebbutt dan modei
McKernan. Model-model penelitian tindakan kelas tersebut memiliki kesamaan
yang didaiamnya terdiri dari tahap-tanap yaiw (i) Perencanaan (Z) Peiaksanaan
(3) Pengamatan dan (4) refleksi serta dilaksanakan dalam beberapa siklus. Namun
dalam peneiitian ini yang digunakan adaiah modei spirai dari Kemmis dan
Taggart (1988). Penelitian tindakan kelas model spiral bercirikan adanya
perubahan yang terus menerus. Peneiitian akan beraknir apabiia indikator yang

telah ditentukan dapat tercapai atau sudah mencapai tingkat kejenuhan dimana



hasii hanya bergeser sedikit atau tidak berubah sama sekaii. Berikut adalah
gambaran model penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan Taggart:
Gambar 3.1 Model Spiral dari Kemmis dan Taggart diadopsi dari buku
Wiriaatmadja 2012:66
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dan scterusnya

Dari gambar tersebut dapat dijeiaskan bahwa peneiitian tindakan keias ini

terdiri dari tiga tahap pada satu siklus, apabila dalam tindakan kelas ini ditemukan

kekurangan dan tidak tercapainya target yang teiah ditentukan, maka diadakan

perbaikan pada perencanaan dan pelaksanaan siklus berikutnya. Tindakan-

tindakan yang dilakukan dalam model spiral Kemmis dan Mc Taggart adaiah
sebagai berikut:

i. Rencana awal yaitu rencana tindakan apa yang akan dilakukan untuk

memperbaiki, meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap sebagai



solusi. Pada tahap perencanaan diiakukan dengan menyusun perencanaan
tindakan berdasarkan identifikasi masalah pada observasi awal sebelum
peneiitian diiaksanakan. Kencana awai ini mencakup semua iangkan
tindakan secara rinci untuk membuat segala keperluan yang dibutuhkan
daiam peiaksanaan peneiitian seperti mempersiapkan bahan ajar, rencana
pembelajaran, metode serta strategi pembelajaran, pendekatan
pemoeiajaran yang digunakan, subjek peneiitian dan teknik dan instrument
observasi yang disesuaikan dengan rencana.

Tindakan yaitu apa yang diiakukan oieh guru sebagai peneiiti daiam upaya
memperbaiki atau meningkatkan kekurangan dalam proses belajar
mengajar yang diaiami siswa. Peiaksanaan tindakan disesuaikan dengan
rencana yang telah dibuat sbelumnya. Pada tahapan ini, guru beserta siswa
melaksanakan kegiatan pembelajaran di keias sebagai realisasi teori dan
strategi belajar mengajar yang telah disiapkan serta mengacu pada
kurikuium yang beriaku, dan hasii yang diharapkan yakni dapat
tercapainya tujuan dari penelitian ini yakni meningkatkan keterampilan
menjaiin hubungan anarpribadi.

Observasi yakni mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang
diiaksanakan. Tahap ini merupakan Kkegiatan pengamaian iangsung
terhadap pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam PTK yang bertujuan
untuk mengetahul ada tidaknya perubahan yang terjadi dengan adanya
pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung.

KeTieksi yakni tahapan dimana peneiiti mengkaji, meiihat dan
mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai
kriteria. Berdasarkan hasii refieksi ini, peneiiti bersama-sama observer
atau guru mitra dapat melakukan revisi perbaikan terhadap rencana awal.
Meialul refieksi, guru akan menetapkan apa yang teiah dicapai dan yang
belum dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki untuk tahap berikutnva.
Oien karena itu nhasii dari tindakan periu dikaji, diiihat dan direnungkan,
baik itu dari segi proses pembelajaran antara guru, metode, alat peraga

maupun saat evaiuasi.
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D. Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
1. Langkah-langkah Pelaksanaan Penelitian
Peneiitian ini menempuh iangkah-langkah sebagai berikut:
a. Identifikasi masalah
Peneliti melakukan identifikasi masalahan peneiitian melalui pra
observasi terhadap sekolah dan terutama kelas yang menjadi subjek
penelitian. Hal ini dilaksanakan peneiiti ketika melaksanakan PPL dengan
melakukan pengamatan langsung. Hasil pengamatan selanjutnya
didiskusikan dengan guru mitra hingga menghasilkan identifikasi masalah
penelitian.
b. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan peneliti menyusun serangkaian rencana
kegiatan dan tindakan yang dilaksanakan bersama guru mitra untuk
mendapatkan hasil yang baik berdasrkan analisis masalah yang diperoleh
ketika melaksanakan pra observasi. Adapun rencana yang disusun dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Memastikan kelas yang akan menjadi tempat penelitian,
2) Menghubungi guru mata pelajaran IPS untuk meminta menjadi
kolaborator peneliti dalam penelitian yang akan diiaksanakan,
3) Melakukan observasi kembali saat pra penelitian terhadap kelas
yang akan digunakan sebagai tempat penelitian,
4) Menyusun waktu yang tepat untuk melakukan penelitian,
3) Mendiskusikan langkah-langkah metode pembelajaran
6) Menyusun Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
dilaksanakan dalam kegiatan pembeiajaran di kelas,
7) Menentukan materi yang sesuai dengan model pembelajaran
8) Menyusun instrument yang akan digunakan daiam penelitian,
9) Merencanakan diskusi balikan yang akan dilakukan dengan

kolaborator peneliti,



i0) Membuat rencana untuk meiakukan perbaikan sebagai tindak

lanjut dari diskusi balikan yang telah dilakukan dengan

Kolaborator,

1) Merencanakan pengolahan data dari hasil yang diperoleh dalam

peneiitian,

¢. Tindakan

Tahapan tindakan adaiah tahapan dimana rencana yang teian dibuat

dan dirancang sebelumnya diterapkan. Adapun langkah-langkah yang

diiakuakn adalah sebagai berikut:

1y

2)

3)

4)

Melaksanakan pertemuan dalam pembelajaran IPS dengan
menerapakan emopedagogi meiaiui “Dongeng Sasakaia Pare”
dalam pembelajaran IPS unuk meningkakan keerampilan menjalin
hubungan antar pribadi.

Mengoptimalkan penerapan etnopedagogi melalui “Dongeng
Sasakaia Pare” daiam pembeiajaran iPS unuk meningkakan
keerampilan menjalin hubungan antar pribadi.

Meiakukan pengamatan secara teliti seilama proses pembeiajaran
pada pertemuan pertama dan kedua untuk melihat perubahan
Keterampiian siswa daian menjaiin hubungan anarpribadi.
Menggunakan instrument penelitian yang telah dibuat sebagai alat
observasl untuk meiihat dan mencatat aktvitas siswa Ketika guru
menerapkan etnopedagogi melalui “Dongeng Sasakala Pare” dalam
pembeiajaran 1FS unuk meningkakan keerampiian menjaiin
hubungan antar pribadi.

ivieiakukan wawancara dengan siswa seteian proses pembeiajaran
berakhir.

vielakukan diskusi baiikan dengan guru mitra berdasarkan hasii
pengamatan.

ivieiakukan revisi aksi sebagai tindak ianjur dari hasii diskusi

balikan.



8) Melaksanakan pengolahan data yang diperoieh setelah peneiitian

selesai dilaksanakan.
d. Observasi

Pada tahap ini, pelaksanaan observasi dilaksanakan bersamaan
dengan dilakukannya aksi (tindakan). Dalam tahap observasi peneiiti akan
mengamati semua aktivitas siswa saat proses pembelajaran berlangsung.
Pengamatan dilakukan oleh observer dengan mengisi iembar observasi
yang telah dipersiapkan. Lembar observasi tersebut meliputi: 1) fokus
aktivitas siswa di kelas yaitu menerapkan etnopedagogi meiaiui “Dongéng
Sasakala Paré” yang dikolaborasikan dengan mata pelajaran IPS untuk
meningkatkan keterampilan menjalin hubungan antar pribadi 2) fokus
aktivitas guru yakni saat kegiatan menerapkan etnopedagogi melalui
“Dongéng Sasakala Paré” yang dikolaborasikan dengan mata peiajaran
IPS untuk meningkatkan keterampilan menjalin hubungan antar pribadi 3)
catatan lapangan dan wawancara dengan siswa. Hal ini berfungsi sebagai
alat untuk mengetahui permaslahan yang terjadi di kelas, dan memberikan
solusi sebagai tindakan awal untuk mengatasi permasalahan yang dialami
siswa. Dengan demikian peneliti dapat mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan untuk melengkapi hasii penelitian. Hasil dari tahap observasi
merupakan dasar bagi tindakan yang telah dilakukan dan bagi penyusunan
tindakan selanjutnya. Pada tahap ini, observasi yang dilakukan meliputi
kegiatan:

1) Pengamatan terhadap kelas yang diteliti,

2) Mengamati kesesuaia penerapan etnopedagogi melalui “Dongéng
Sasakaia Paré” yang dikolaborasikan dengan mata pelajaran IPS
untuk meningkatkan keterampilan menjalin hubungan antar pribadi
Dengan pokok bahasan,

3) Mengamati kesesuaian menerapkan etnopedagogi melalui
“Dongéng Sasakala Paré” yang dikolaborasikan dengan mata

pelajaran IPS untuk meningkatkan keterampilan menjalin



hubungan antar pribadi dengan kaitannya terhadap materi
pembelajaran,

4) Iviengamau kemampuan guru daiam menerapkan etnopedagogi
melalui “Dongéng Sasakala Paré” yang dikolaborasikan dengan
mata peiajaran 1PS untuk meningkatkan keterampiian menjaiin
hubungan antar pribadi,

5) Iviengamati perubahan tumbuhnya Keterampiian menjaiin
hubungan antar pribadi.

e. Kerleksl

Refleksi dilakukan setelah tahap tindakan dan observasi selesai.

Pada tanap ini peneiiti bersama guru mitra meiakukan evaiuasi dari

pelaksanaan tindakan, sebagai langkah perbaikan tindakan selanjutnya.

Ketleksi penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Melakukan diskusi dengan guru mitra dan siswa setelah dilakukan
tindakan, serta
2) Membuat kesimpulan hasil diskusi, apakah penelitian dapat

dihentikan atau dilanjutkan ke sikius berikutnya.

Z. Mierencanakan FPenelitian Tindakan Keias
a. Tahap perencanaan dalam PTK
Seperti yang teiah diuraikan daiam modei P I K, daiam setiap sikius
dilakukan empat kegiatan yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan
refieksi.
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan setiap sikius disusun puia perencanaan
pembelajaran untuk memperbaiki pembelajaran. Pada proses ini siswa
diharapkan mempunyai Ketercapaian sesuai tujuan kompetensi yakni
pada Kompetensi Dasar 5.1 Mendeskripsikan perkembangan
masyarakat, kebudayaan dan pemerinianan pada masa Hindu-Buddna,
serta  peninggalan-peninggalannya, = Kompetensi  Dasar 5.2

iviendeskripsikan  perkembangan masyarakal, Kebudayaan, dan
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pemerintahan pada masa isiam serta peninggaian-peninggalannya, 0.1
Mendeskripsikan pola kegiatan ekonomi penduduk, penggunaan lahan,
dan pola pemukiman, dan 6.2 Mendiskripsikan kegiatan pokok
ekonomi, yang meliputi kegiatan konsumsi, produksi. dan distribusi
barang/jasa.
2) Pelaksanaan Tindakan

Peiaksanaan tindakan yakni kegiatan yang dilaksanakan guru
berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Pelaksanaan tindakan
yang dilakukan oleh peneliti pada saat pembeiajaran yaitu dengan
keterampilan menjalin hubungan antar pribadi. Kemudian guru sesuai
dengan langkah-iangkah pembelajaran yang telah dibuat mengarahkan
siswa untuk mendengarkan dongeng dan berdiskusi dengan mencari
nilai-nilai yang terkandung dalam dongeng tersebut. Pada akhir
nkegiatan pembelajaran selesai siswa mampu membuat kesimpulan
mengenai nilai dan contoh nyata dari niilai tersebut yang dapat di
aplikasikan dan di terapkan oleh siswa sehari-hari.
3) Observasi

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang
proses pembelajaran yang teiah dilakukan oleh guru sesuai dengan
tindakan yang telah direncanakan. Pada langkah ini peneliti
mempersiapkan 1) pedoman observasi, 2) lembar penilaian hasil
diskusi. 3) penilaian evaluasi. Melalui pengumpulan informasi. peneliti
dapat mencatat berbagai keiemahan dan kekuatan yang dilakukan guru
dalam melaksanaan tindakan, sehingga hasil yang didapat dijadikan
masukan ketika guru melakukan refleksi untuk penyusunan rencana
sikus berikutnya.
4) Refleksi

Refleksi adalah aktivitas melihat berbagai kekurangan yang
dilaksanakan guru seiama tindakan. Dengan melihat proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan, peneliti dapat melihat hasil dari

ketercapian yang telah di capai dengan keterampilan menjalin



hubungan antar pribadi. Refieksi diiakukan dengan sebeiumnya

berdiskusi dengan guru mitra, teman sejawat, atau kolaborator, sebagai

sumber data, sehingga dapat dijadikan referensi dasar daiam

penyusunan rencana uang (siklus). Perencanaan tindakan disusun

perdasarkan

permasaiahan-permasaiahan  tersebut,  diperiukan

persiapan pelaksanakan penelitian pada setiap siklus.

D. Tahapan Pelaksanaan Sikius PTK

1) Siklus I

a) lahap Perencanaan 1iindakan

Tahap rencana tindakan siklus menyangkut rencana

peneiitian yang akan diiakukan. Persiapan yang diiakukan oieh

peneliti adalah sebagai berikut:

(n

(2)
(3)

“4)
©)
(6)

(7)

(8)

®

Peneiii  berdiskusi dengan guru pamong tentang

persiapan penelitian yang akan dilakukan,

Peneliti menyusun jadwai peneiitian,

Peneliti menganalisis kurikulum untuk mengetahui

kompeiensi dasar yang akan diberikan kepada siswa,

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran,

Membuat format peniiaian dan aiat evaiuasi,

Membuat media pembelajaran sesuai dengan kompetensi

dasar yang diajarkan,

Memberikan  alternatif-alternatif solusi yang akan

dicobakan daiam rangka pemecahan masaiah di keias,

Membuat lembar kerja siswa mengenai:

(a) SK 5. lviemahami perkembangan masyarakal sejak
masa Hindu-Buddha sampai masa Kolonial Eropa

(b) KD 3.1 Mendeskripsikan perkembangan masyarakat,
kebudayaan dan pemerintahan pada masa Hindu-
Buddha, serta peninggaian-peninggaiannya.

Menyusun kelompok



(i0) Mengatur tempat duduk siswa untuk  kegiatan
pembelajaran IPS di kelas dengan menerapkan
etnopedagogi melaiui “Dongéng Sasakala Paré” yang
dikolaborasikan dengan mata pelajaran 1PS untuk
meningkatkan keterampiian menjaiin hubungan antar
pribadi.

(i1) Membuar rubrik peniiaian

(12) Membuat lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
IPS dengan etnopedagogi meialui ~“Dongéng Sasakala
Paré” untuk meningkatkan keterampilan menjalin
hubungan antar pribadi.

(13) Membuat lembar observasi catatan lapangan

(i4) Membuat angket pasca penelitian.

b) Tahap pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini guru melakukan Kkegiatan pembeiajaran
seperti yang telah direncanakan, yakni kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan etnopedagogi meiaiui “Dongéng Sasakala
Paré™ yang dikolaborasikan dengan mata pelajaran IPS untuk
meningkatkan keterampilan menjaiin hubungan aniar pribadi.
Pelaksanaan tindakan bersifat fleksibel dan terbuka terhadap
perubahan-perubahan sesuai dengan apa yang terjadi akan tetapi
tetap sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah disusun.
Adapun langkah-iangkah pembeiajarannya adaiah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I

1. Pendahuluan 10 menit
e Guru memeriksa kehadiran siswa dan
memeriksa  Kebersihan  kelas  serta
berdoa bersama sebelum memulai
. embelajaran

a. Apersepsi ‘3 J . . .
e (Guru mempersiiahkan siswa untuk
mengulas materi sebelumnya dengan

mengacungkan tangan

|® Guru memberi reward kepada siswa




yang berani menjelaskan

b. Motivasi

Guru konsep dan arti penting para Dewa
WAl A exaran | 6 SPR0% PN D\\AAL\'\ comtn

[ o] GEeg A LIIINALE Ls AL Dt s

menjelaskan  upacara  syukuran padi
sebagal ucapan terimakasih kepada Dewi

nnnnn adolabl anal svond adaein

Jll J“ns dlt}\dl vu]u uuunuu UKL Uoul uuunl]u
padi yang merupakan warisan dari
kebudayaan Hindu-Buddha

2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

e Guru menceritakan “Dongéng
Sasakaia  Par€” yang merupakan
legenda dewi sri sebagai dongeng
peninggalan sejarah Hindu-Buddha

e Niswa mendengarkan dongeng dengan
seksama

10 menit

b. Elaborasi

e Guru membagi siswa kedalam
kelompok beberapa kelompok yang
dibentuk sendiri oleh siswa

e Guru meminta setiap kelompok untuk
mencari nilai-nilai yang ditanamkan
dalam dongeng terscbut

e Guru meminta siswa menganalisis
daerah-daerah di Indonesia yang masih
kuat memegang teguh tradisi syukuran
padi.

e Guru meminta siswa menganalisis
sejauh mana pengaruh Hindu-Buddha
nada masyarakat Indonesia terutama
pada jaman sekarang melalui dongeng
tersebut dan upacara sukuran padi
vang macih dilakeanakan cammnai <aat
ini.

e  Guru memberikan kesempatan kepada

coti an I(p]nmnnl' cocara kprnanfi an

..................

untuk menjelaskan hasil analisisnya
dan kelompok lain mendengarkan serta

romhaoarilan tonacanan
FGVTH OCAGN WA gpupwin

40 menit

¢. Konfirmasi

¢ Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai konsep
atau maicit yang beiun dipaiiani

¢ Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa dan menunjuk sebagian siswa
untuk menjawab

10 menit
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e Guru bersama siswa membuat |
kesimpulan mengenai materi yang

3. Kegiatan telah dibahas pada pertemuan hari ini 10 enit
Penutup e Guru memberitahu siswa mengenai ‘
materi yang akan dibahas pada
c) Tahap Pengamatan
Pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan
tindakan. Pengamatan dilakukan oleh peneliti menggunakan
lembar observasi yang telah disiapkan. Pada tahap ini. peneliti
melakukan pengamatan berdasarkan data vang ada dan memakai
format observasi dan juga menila hasil tindakan. Observasi
dilakukan oleh peneliti. dalam hal ini vaitu guru mitra dan guru
lain yang ditempatkan disekolah yang sama. Observasi
dimaksudkan untuk mengumpulkan data deskriptif kualitatif vang
diambil selama proses pembelajaran di kelas.
d) Tahap Refleksi
Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa tindakan,
yakni:
(1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yakni
evaluasi muty, jumlah dan waktu setiap macam tindakan,
(2) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi,
(3) Mcmperbaiku pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi,
untuk digunakan pada siklus berikutnya,
(4) Mclakukan tindak lanjut jika tcrdapat hal yang positif pada
siklus berikutnya.
2) Siklus 11

a) Tahap Perencanaan Tindakan
Tahap rencana tindakan sikius menyangkut rencana
penelitian yang akan dilakukan. Persiapan yang dilakukan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:



(n

(2)
3)

“

(3)
(6)

(7

®)

©)
(10)

(I
(i2)

(i3)

(14)

reneiiti berdiskusi dengan guru pamong tentang persiapan

penelitian yang akan dilakukan,

Feneiiti menyusun jadwai peneiitian,

Peneliti menganalisis kurikulum untuk mengetahui

kompetensi dasar yang akan diberikan kepada siswa,

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran,

iviembuart formar peniiaian dan aiat evaiuasi,

Membuat media pembelajaran sesuai dengan kompetensi

dasar yang diajarkan,

Memberikan  alternatif-aiternatif  solusi  yang akan

dicobakan daiam rangka pemecahan masaian di keias,

Membuat lembar kerja siswa mengenai:

(a) DK 5. Memahami perkembangan masyarakat sejak
masa Hindu-Buddha sampai masa Kolonial Eropa

(b) KD 3.z iviendeskripsikan perkembangan masyarakart,
kebudayaan, dan pemerintahan pada masa Islam serta
peninggaian-peninggaiannya.

Menyusun kelompok.

iViengatur tempat duduk siswa untuk kegiatan pembelajaran

IPS di kelas dengan menerapkan etnopedagogi melaiui

“pongeng Sasakala Pare” yang dikolaborasikan dengan

mata pelajaran IPS untuk meningkatkan keterampilan

menjaiin hubungan antar pribadi.

Membuat rubrik penilaian

iviembuar iembar observasi peiaksanaan pemoeiajaran ifS

dengan etnopedagogi melalui “Dongéng Sasakala Paré”

untuk meningkatkan keterampiian menjaiin hubungan antar

pribadi.

iviembuat iembar observasi catatan iapangan

Membuat angket pasca penelitian.



b) Tahap pelaksanaan Tindakan

(e
ul

Pada tahap ini guru melakukan kegiatan pembelajaran

seperti yang telah direncanakan, yakni kegiatan pembeiajaran

dengan menerapkan etnopedagogi melalui “Dongéng Sasakala

Paré” yang dikoiaborasikan dengan mata pelajaran 1PS untuk

meningkatkan keterampilan menjalin hubungan antar pribadi.

Pelaksanaan tindakan bersifat fleksibel dan terbuka terhadap

perubahan-perubahan sesuai dengan apa yang terjadi akan tetapi

tetap sesuai dengan perangkat pembeliajaran yang telah disusun.

Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan Sikius I1

a. Apersepsi

1. Pendahuluan

Guru memeriksa kehadiran siswa dan

memeriksa kebersihan kelas serta
berdoa bersama sebelum memulai
pembelajaran

Guru mempersilahkan siswa untuk
mengulas materi sebelumnya dengan
mengacungkan tangan

Guru memberi reward kepada siswa
yang berani menjelaskan

10 Menit

b. Motivasi

Guru menjelaskan mengenai tradisi-tradisi
masyarakat muslim di Indonesia saat ini
yang merupakan akulturasi dengan tradisi-
tradisi Hindu-Buddha

2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

Guru menceritakan “Dongéng
Sasakala Paré” yang merupakan
legenda dewi sri sebagai dongeng
peninggalan sejarah Hindu-Buddha
Siswa mendengarkan dongeng dengan
seksama

10 Menit




a.

Claborasi dengan kepribadian para wali dan

e Guru membagi siswa kedalam
kelompok sesuai dengan kelompok
pada siklus sebelumnya

* Guru meminta setiap kelompok untuk
mencari nilai-nilai yang ditanamkan
dalam dongeng tersebut

¢ Guru meminta setiap kelompok untuk
mencocokan nilai-nilai yang
ditemukan dari dongeng tersebut | 40 menit

syariat ajaran agama Islam yang
meniadi agama <elirmmh ciswa certa
kepribadian para wali.

¢ Guru memberikan kesempatan kepada

setian  kalamnnl  cacara  heraantian
ssestp SRR Fe I =R e

untuk menjelaskan hasil analisisnya
dan kelompok lain mendengarkan serta

mamharil-an tanaoanan
ol it = =t S §3

|
|
|
|

41 Konfirmasi

L

3. Kegiatan
Penutup

e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai konsep
atau maleri yang belum dipahami 10 Menit

e Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa dan menunjuk sebagian siswa
untuk menjawab

e Guru bersama siswa membuat

Lacimmnulan MOenoanal matary rano
PP REI A i)t J

telah dibahas pada pertemuan hari ini

e Guru memberitahu siswa mengenai 10 Menit

b Al e oy Alrnea Al A
niateL L Jung andi ulvaLnas paua

pertemuan berikutnya

¢) Tahap Pengamatan

Pengamatan merupakan upaya mengamati peiaksanaan
tindakan. Pengamatan dilakukan oleh peneliti menggunakan
lembar observasi yang teian disiapkan. Pada tahap ini, peneiiti
melakukan pengamatan berdasarkan data yang ada dan memakai
format observasi dan juga meniia hasii tindakan. Observasi
dilakukan oleh peneliti, dalam hal ini yaitu guru mitra dan guru
lain yang ditempatkan disekolah yang sama. Observasi
dimaksudkan untuk mengumpulkan data deskriptif kualitatif yang

diambii selama proses pembeiajaran di keias.



o3
~{

d) Tahap Refleksi

yakni:
(H

(2)
3)

)

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa tindakan,

Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yakni
evaiuasi mutu, jumiah dan waktu setiap macam tindakan,
Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi,
Memperbaiku pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi,
untuk digunakan pada siklus berikutnya,

Melakukan tindak lanjut jika terdapat hai yang positif pada

siklus berikutnya.

3) Siklus 111

a) Tahap Perencanaan Tindakan

Tahap rencana tindakan sikius menyangkut rencana

penelitian yang akan dilakukan. Persiapan yang dilakukan oleh

peneliti adalah sebagat berikut:

(H

(2)
3)

()
)
(0)

()

(8)

Peneliti berdiskusi dengan guru pamong tentang persiapan
penelitian yang akan dilakukan,

Peneliti menyusun jadwal penelitian,

Peneliti  menganalisis  kurikulum untuk mengetahui
kompetensi dasar yang akan diberikan kepada siswa,
Membuat rencana pelaksanaan pembeiajaran,

Membuat format penilaian dan alat evaluasi,

Membuat media pembelajaran sesuai dengan kompetensi
dasar yang diajarkan,

Memberikan  alternatif-alternatif ~ solusi yang akan
dicobakan dalam rangka pemecahan masalah di kelas,
Membuat lembar kerja siswa mengenai:

(a) SK 6. Memahami kegiatan ekonomi masyarakat

(by KD 6.1 Mendeskripsikan pola kegiatan ekonomi

penduduk, penggunaan lahan, dan pola pemukiman



(¥Y) Menyusun kelompok
(10) Mengatur tempat duduk siswa untuk kegiatan pembelajaran
IPS dai Keias dengan menerapkan etnopedagogi meiaiui
“Dongéng Sasakala Paré” yang dikolaborasikan dengan
mata peiajaran IS untuk meningkatkan Keterampiian
menjalin hubungan antar pribadi.
(11) Iviembuar rubrik peniiaian
(12) Membuat lembar observasi pelaksanaan pembelajaran [PS
dengan etnopedagogi melaiui “Dongeng Sasakaia Pare’
untuk meningkatkan keterampilan menjalin hubungan antar
privadi.
(13) Membuat iembar observasi catatan lapangan
(14) Membuat angket pasca peneiitian.
b) Tahap pelaksanaan Tindakan
Pada rtahap ini guru meiakukan Kegiatan pembeiajaran
seperti yang telah direncanakan, yakni kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan etnopedagogi melalul “Dongeng >asakala
Paré” yang dikolaborasikan dengan mata pelajaran IPS untuk
meningkatkan keterampiian menjaiin hubungan antar pribadi.
Pelaksanaan tindakan bersifat fleksibel dan terbuka terhadap
perubahan-perubahan sesual dengan apa yang terjadi akan tetapi
tetap sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah disusun.
Adapun langkan-iangkah pembeiajarannya adaiah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus HI

1.

Pendahuluan

10 Menit |

a.

e Guru memeriksa kehadiran siswa dan
emeriksd  keberstilan — kelas — serd
berdoa bersama sebelum memulai
pembelajaran

e (uru mempersilahkan siswa untuk
mengulas materi sebelumnya dengan
mengacungkan tangan

|e Guru memberi reward kepada siswa | |

Anersensi




yang berani menjelaskan

b. Motivasi

Guru menjelaskan upacara syukuran padi
sebagai ucapan terimakasih kepada Dewi
sri yang dipercaya adalah asal-usul adanya
padi

2. Kegiatan Inti

b. Eksplorasi

¢ Guru menceritakan “Dongéng
Sasakala  Paré” yang merupakan
legenda dewi sri sebagai dongeng
peninggalan sejarah Hindu-Buddha

s Siswa mcndengarkan dongeng dengan
seksama

11 Menit

¢. Elaborasi

e Guru membagi siswa kedalam
kelompok sesuai dengan kelompok
pada pertemuan sebelumnya

e Guru meminta setiap kelompok untuk
mencari nilai-nilai yang ditanamkan
dalam dongeng tersebut

e Guru meminta siswa untuk
menganalisis nilai-nilai tersebut yang
wajib diterapkan dalam melakukan
kegiatan pokok ekonomi

e Guru meminta siswa untuk
menganalisis pola penggunaan lahan
dan persentase penggunaan lahan
sawah pada masyarakat Jawa Barat
yang merupakan dacrah  bekas
kekuasaan kerajaan Pajajaran dan
merupakan tempat  dikuburkannya
Dewi Sri sebagai cikal bakal adanya
padi.

e Guru memberikan kesempatan kepada
setiap kelompok secara bergantian
untuk menjelaskan hasil analisisnva
dan kelompok lain mendengarkan serta
memberikan tanggapan.

40 Menit

d. Konfirmasi

e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai konsep
atau materi yang belum dipahami

¢ Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa dan menunjuk sebagian siswa
untuk menjawab

10 Menit




(A%

3. Kegiatan
Penutup

e Guru bersama siswa membuat
kesimpulan mengenai materi yang
telah dibahas pada pertemuan hari ini

e Guru memberitahu siswa mengenai | 10 menit

materi yang akan dibahas pada
nertemunan hprilznfnya

)Y
~)

c) Taha;l) Pengamatan

Pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan
tindakan. Pengamatan dilakukan oleh peneliti menggunakan
lembar observasi vang telah disiapkan. Pada tahap ini. peneliti
melakukan pengamatan berdasarkan data yang ada dan memakai
format observasi dan juga menila hasil tindakan. Observasi
dilakukan oleh peneliti, dalam hal ini yaitu guru mitra dan guru
lain vang ditempatkan disekolah vang sama. Observasi
dimaksudkan untuk mengumpulkan data deskriptif kualitatif yang
diambil celama nroses nembelaiaran di kelas.
d) Tahap Refleksi

Pada tahan ini neneliti melaknkan heherana findakan
yakni:

(1Y Melakukan evaluaci tindakan vang telah dilakukan y';\l(r\i

[N

evaluasi mutu, jumlah dan waktu setiap macam tindakan,

(N Melakukan nertemnan nuntuk memhahac hacil evaluaci

(3) Memperbaiku pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi,

uwntull diminmalian nada cilluce harilutnua
L e R St e P VIR S 2 Ty e

(4) Melakukan tindak lanjut jika terdapat hal yang positif pada

cil-lie haril-otavn
ShaUs Ol a.

Q- leur YN7
AFEARMULY KV

a) Tahap Perencanaan Tindakan

MAaline cmammvam PR-SUA iy NPy ~0h P P PR e e
ranap 1V [FIVIVTIE 4Ty RIT\GTFR) vy angnu LA

penclitian yang akan dilakukan. Persiapan yang dilakukan olch

PURDIUDRL BN A DI 250 M T T 4 e
prliviie auatali svvagdat Uvlinut,



(1) Peneliti berdiskusi dengan guru pamong tentang persiapan
penelitian yang akan dilakukan,
(2) Peneliti menyusun jadwal penelitian,
(3) Peneliti  menganalisis  kurikulum  untuk  mengetahui
kompetensi dasar yang akan diberikan kepada siswa.
(4) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran,
(3) Membuat format penilaian dan alat evaluasi.
(6) Membuat media pembelajaran sesuai dengan kompetensi
dasar yang diajarkan,
(7) Memberikan alternatif-alternatif solusi yang akan dicobakan
dalam rangka pemecahan masalah di kelas,
(8) Membuat lembar kerja siswa mengenai:
(a) SK 6. Memahami kegiatan ekonomi masyarakat
(b) KD 6.2 Mendiskripsikan kegiatan pokok ekonomi,
yang meliputi kegiatan konsumsi, produksi, dan
distribusi barang/jasa.Menyusun kelompok
(9) Mengatur tempat duduk siswa untuk kegiatan pembelajaran
IPS di kelas dengan menerapkan etnopedagogi melalui
“Dongéng Sasakala Paré” yang dikolaborasikan dengan mata
pelajaran IPS untuk meningkatkan keterampilan menjalin
hubungan antar pribadi.
(10) Membuat rubrik penilaian
(11) Membuat lembar observasi peiaksanaan pembelajaran IPS
dengan etnopedagogi melalui “Dongéng Sasakala Paré”
untuk meningkatkan keterampilan menjalin hubungan antar
pribadi.
(12) Membuat fembar observasi catatan iapangan
(13) Membuat angket pasca penelitian.
b) Tahap pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini guru melakukan kegiatan pembelajaran

seperti yang telah direncanakan, yakni kegiatan pembeliajaran



dengan menerapkan etnopedagogi meiaiui “Dongéng Sasakaia
Paré” yang dikolaborasikan dengan mata pelajaran IPS untuk
meningkatkan keterampiian menjaiin hubungan antar pribadi.
Pelaksanaan tindakan bersifat fleksibel dan terbuka terhadap
perubahan-perubanan sesuai dengan apa yang terjadi akan tetapi
tetap sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah disusun.
Adapun iangkah-iangkah pembeiajarannya adaian sebagai berikut:

Tabel 3.4 Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus IV

f

f 10 mmamie |
1. Pendahuluan fvomeni

e Guru memeriksa kehadiran siswa dan
memerikaa kehercihan kelags certa
berdoa bersama sebelum memulai
pembelajaran

2. Apercenci = Curu mempersilabkan  cicwa ontul
mengulas materi sebelumnya dengan
mengacungkan tangan
O ETT T RNRV PRI R SO RNPIS B | An Alaean

- SULU dlIvIsIUND L I Crveesr s l\UPu\.‘u DED VYL

yang berani menjelaskan

Guru  menayangkan viedo harang/iasa
b. Motivasi hasil produksi, distribusi dan barang/jasa
yang dikonsumsi siswa setiap hari

2. Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi mengenai | [0 menit
produksl, distribusi dan Konsumsi

e Guru membagi siswa kedalam
kelompok sesuai dengan kelompok
pada pertemuan sebelumnya

e Guru meminta setiap kelompok untuk
mencari makna dari “Silih Asih, Silih
Asah, Silih Asuh”

e Guru meminta siswa untuk

b. Elaborasi menganalisis nilai-nilai tersebut dan
fungsinya bagi produsen, distributor
dan konsumen

e Guru memberikan kesempatan kepada
setiap kelompok secara bergantian
untuk menjelaskan hasil analisisnya
dan kelomnok lain mendengarkan <erta
memberikan tanggapan.

a chplnmci

40 menit
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¢. Konfirmasi

e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai konsep
atau materi yang belum dipahaimi i0 menit

e Guru memberikan pertanyaan kcpada
siswa dan menunjuk sebagian siswa
untuk menjawab

3. Kegiatan
Penutup

e Guru bersama siswa membuat
kesimpulan  mengenal  materl  yang
telah dibahas pada pertemuan hari ini

e Guru memberitahu siswa mengenai | 10 menit
materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya

¢) Tahap Pengamatan
Pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan
tindakan. Pengamatan dilakukan oleh peneliti menggunakan
lembar observasi yang telah disiapkan. Pada tahap ini, peneliti
melakukan pengamatan berdasarkan data yang ada dan memakai
format observasi dan juga menila hasil tindakan. Observasi
dilakukan oleh peneliti, dalam hal ini vaitu guru mitra dan guru
lain yang ditempatkan disekolah yang sama. Observasi
dimaksudkan untuk mengumpulkan data deskriptif kualitatif vang
diambil selama proses pembelajaran di kelas.
d) Tahap Refleksi
Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa tindakan.
vakni:
(1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yakni
evaluasi mutn, jumlah dan waktu setiap macam tindakan,
(2) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi.
(3) Memperbaiku pelaksanaan tindakan seswai hasil evaluasi,
untuk digunakan pada siklus berikutnya,
(4) Melakukan tindak lanjut jika terdapat hal yang positif pada

siklus berikutnya.



L. Dennisi istian

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, maka terdapat beberapa

definisi operasionai yang akan menjeiaskan secara rinci mengenai variapei-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yakni:

l.

ctnopedagogi didetinisikan sebagai modei pembeiajaran iintas-budaya.
Secara jelasnya yakni praktik pendidikan berbasis pengetahuan lokal
daiam berbagai aspek kehidupan. Emopedagogi memandang pengetaiuan
atau kearifan lokal (indigenous knowledge, local wisdom) sebagai sumber
Inovasi dan keterampilan yang dapat diberdayakan untuk kesejanteraan
masyarakat (Alwasilah, 2009, him. 51).

vongeng Sasakala rar€ adaian dongeng yang menceritakan asai-usui padi
yang menjadi makanan pokok hamper seluruh masyarakat Indonesia.
Secara umum dongeng adalah cerita yang dituturkan atau dituliskan yang
sifatnya hiburan dan biasanya merupakan cerita yang tidak benar-benar
terjadi (Kamisa, 1997, him. i44).

Hubungan antar pribadi adalah kemampuan membina dan memelihara
hubungan yang saling memuaskan yang ditandai dengan keakraban dan
saling memberi dan menerima kasih sayang. Kepuasan bersama ini
mencakup antaraksi sosial bermakna yang berpolensi memberikan
kepuasan serta ditandai dengan saling memberi dan menerima (Stein dan

BOOK, ZUUZ, him. 10)).

r. 1nstrumen reneivan

Data hasil penelitian yang dibutuhkan adalah untuk menumbuhkan

Keterampiian menjaiin nuoungan antar pribadi, maka untuk mengumpuikan data

dibutuhkan instrument penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi ini merupakan perangkat yang digunakan untuk

mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa selama pelaksanaan tindakan

dalam pembeiajaran 1PS dengan menerapkan etnopedagogi meiaiul ~“pongeng



Sasakala Pare” dalam pembeiajaran iPS unuk meningkakan keerampilan
menjalin hubungan antar pribadi.. Lembar observasi yang disusun memuat 4
indikator yang telah peneiiti kembangkan, yaitu keterampilan menjalin
hubungan antar pribadi/keterampilan sosial, sikap “silih asih, silih asah dan
silih asuh™. Pengisian setiap iembar observasi dilakukan dengan menggunakan
tanda check list pada salah satu kolom yang telah disediakan.
2. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi ini merupakan perangkat yang digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai aktivitas guru seiama pelaksanaan tindakan
dalam pembelajaran 1PS dengan menerapkan etnopedagogi melalui "Dongeng
Sasakala Pare” dalam pembelajaran IPS unuk meningkakan keerampiian
menjalin hubungan antar pribadi. Lebar observasi ini memuat lima indikator
yang telah peneliti kembangkan untuk menjadi fokus pengamatan. yakni
kempuan membuka pembelajaran, kemampuan guru dalam menceritakan
dongeng, kemampuan guru dalam menyampaikan nilai-niiai yang terkandung
dalam dongeng, kemampuan guru menilai sejauh mana siswa memahami
nilai-nilai yang terkandung dalam dongeng, dan kemampuan menutup
pembelajaran. Pengisian setiap lembar observasi dilakukan dengan
menggunakan tanda check list pada salah satu kolom yang telah disediakan.
3. Lembar Wawancara

Lembar wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat siswa
mengenai pembelajaran IPS dengan menerapkan etnopedagogi melalui
“Dongeng Sasakala Pare” dalam pembelajaran IPS unuk meningkakan
keerampilan menjalin hubungan antar pribadi .Wawancara yang digunakan

adalah wawancara semi terstruktur.

G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengggunakan

beberapa metode. Adapun metode tersebut adalah:
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1. Ubservasi

Observasi atau pengamatan merupakan teknik mengumpulkan data
dengan jaian mengadakan pengamatan terhadap Kegiatan yang sedang
berlangsung dengan tujuan untuk mengamati kegiatan yang sedang
beriangsung. Sejalan dengan itu, Sanjaya nerumuskan observasi sebagai
kegiatan melakukan pengamatan secara langsung setiap kejadian yang sedang
periangsung dan mencatatnya dengan aiat observasi tentang hai-hai yang akan
diamati (Sanjaya, 2011, him. 86). Teknik ini menerapkan pedoman observasi
agar penuils berfokus pada masiah yang seharusnya diteliti. Uleh Karena itu,
dalam penelitian ini telah ditentukan bentuk-bentuk aktivitas siswa yang
menjadi Tokus daiam peneiitian ini. Aktivitas siswa yang dimaksud adaiah
indikator yang telah dikembangkan peneliti dari variabel etnopedagogi melalui
“Dongeng dasakala Pare”’ dalam pembelajaran IFS> unuk meningkakan
keerampilan menjalin hubungan antar pribadi. Selain mengamati aktivitas
siswa, observasi juga diiakukan unwik mengamati aktiviias guru untuk
mendapatkan data menganai peran guru dalam penerapan etnopedagogi
melalui “ongeng dasakala Pare” daiam pembeiajaran 1PS unuk meningkakan
keerampilan menjalin hubungan antar pribadi. Alat yang digunakan untuk
mengamatl akturilas tersebut diisi dengan memberi tanda check iisi pada
kolom penelitian yang telah disediakan peneliti.
2. Wawancara

Menurut  Wiriatmadja (2005, him. 117) wawancara merupakan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbai kepada orang-orang yang
dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan mengenai hal-hal yang
daianggap periu. Peneiiti mengumpuikan data meiaiui proses wawancara tidak
baku yaitu wawancara yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan umum dan
Khusus yang diantisiapasi pewawancara dalam urutan dan kesempatan yang
tersedia (Wiriatmadja, 2005, hlm. 117). Dalam penelitian ini wawancara
diiakukan unwk mengetanui tanggapan siswa mengenai proses pemoeiajaran
IPS dengan menerapkan etnopedagogi melalui “Dongeng Sasakala Pare™ unuk

meningkakan keerampiian menjaiin hubungan antar pribadi. Sebeium



~
~{

dilakukan wawancara dengan siswa, peneiiti teriebih dahuiu membuat
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Alat yang digunakan untuk tahap
wawancara adalah pedoman wawancara dan alat tuiis. Kegiatan ini diiakukan
dengan mengambil sampel perwakilan siswa sebanyak 10 siswa untuk
diwawancarai mengenai penerapan etnopedagogi melalui “Dongeng Sasakala
Pare” dalam pembelajaran IPS unuk meningkakan keerampilan menjalin
hubungan antar pribadi.
3. Studi Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Pengumpulan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan dan
informasi sesuai dengan masalah peneliti. Studi dokumen yang diambil oieh
peneliti adalah berupa kurikulum dan pedoman pelaksanaannya, silabus. RPP,
tugas siswa, buku teks yang digunakan oleh siswa dalam belajar. serta foto-
foto atau rekaman yang diambil ketika tindakan penelitian berlangsung.
4. Cartatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan yang dibuat oleh peneliti yang
memuat secara deskriptif segala kegiatan di dalam ruang kelas, ikiim sekolah,
serta berbagai bentuk interaksi sosial yang terjadi. Hal tersebut dilakukan
dengan cara mempelajari pokok-pokok penting dalam pengamatan tentang
segala peristiwa yang dilihat, didengar, dan dialami selama kegiatan
berlangsung. Fungsinya adalah untuk menunjang pengambilan data-data lain
yang berkembang selama pelaksanaan tindakan penelitian. Hal itu
dimaksudkan untuk mencatat kemajuan, mencatat permasalahan-permasaiahan
yang dihadapi dan solusianya, mencatat hasil-hasil refleksi, dan hasil-hasil
diskusi.
5. Angket

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus
dijawab oleh orang yang akan dievaluasi (responden), angket berfungsi
sebagai pengambiian data (suherman, 2003, him. 56). Data tersebut dapat
berupa keadaan atau data diri, pengalaman, pengetahuan, sikap, atau pendapat

mengenai suatu hal. Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa



ternadap penerapan etnopedagogi meiaiui “Dongeng Sasakaia Pare” daiam
pembelajaran IPS unuk meningkakan keerampilan menjalin hubungan antar

pripadi.

H. Teknik Anaiisis Data

Data yang telah terkumpul perlu dianalisis sesuai dengan tujuan
peneieiitian, daiam FTK, anaiisis diiakukan sejak awai dan mencakup setiap aspek
kegiatan penelitian (Mulyasa, 2011, him. 70). Dalam penelitian tindakan kelas,
analisis data diarankan untuk mencari dan menemukan upaya yang dilakukan guru
dalam menningkatkan kualitas belajar dan hasil pembelajaran (Sanjaya, 2011,
nim. i100).

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
analisis data Kuaiitauif dan analisis data kuantitatit. Dengan demikian, seteiah data
hasil penelitian terkumpul peneliti melakukan pengolahan data. Pengolahan data
Kuaiitatif dioian seiama proses peneiitian oeriangsung, yaitu dengan meiaukan
pengilahan data secara deskriptif. Sedangkan data yang bersifat kuantitatif, diolah
menggunakan statustika deskriptif dengan persentase (%), pengtamatan dan

menyimpulkan lebih mendasar pada nilai rata-rata.

1. Anaiisis Data Kuaiitatif

Data kualitatif merupakan sumber data deskripsi yang luas dan kokoh,
Serta memuat penjeiasan tentang proses-proses yang terjadi daiam lingkup
setempat sehingga untuk memperoleh data yang lebih akurat dan memuaskan,
periu dilakukan anaiisis data. Menurut Sugiyono (2010, him. 89) anaiisis data
merupakan proses mencari dan menyusun sevara sistematis data yang
diperoien dari hasii wawancara, catatan lapangan, observasi, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, meiakukan sintesa, menyusun kediaam poia, memiiih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan memuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oien diri sendiri dan orang iain. Anaiisis data kuaiitatii bersifat
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induktif, yaitu analisis data berdasarkan data yang diperoieh seianjutnya
dikembalikan menjadi hipotesis.

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan setiap sikius
sehingga peneliti dapat langsung menilai setiap tindkan dalam proses
pembelajaran, dan selanjutnya akan memutuskan perencanaan untuk siklus
perikutnya. Kegiatan ini dilakukan dalam satu proses, yakni dimulai ketika
peneliti dirasakan cukup untuk mengambil data dilapangan. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan menyeleksi data sesuai dengan
fokus permasalahan yang bertujuan untuk mempermudah pemahaman
terhadap data yang telah terkumpul dari hasil catatan lapangan dengan cara
merangkum dan mengklarifikasi sesuai masalah yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini aspek yang diteliti adalah keterampilan siswa dalam
menjalin hubungan antar pribadi.

b. Display (penyajian data)

Setelah melakukan reduksi data, penyajian data akan disajikan
melalui teks naratif, matriks, tabel dan diagram untuk melihat gambaran
data yang diperoleh secara keseiuruhan atau bagian-bagian tertentu dan
kemudian dilakukan klasifikasi. Penyajian data disusun secara singkat,
jelas, terperinci serta menyeiuruh akan memudahkan dalam memahami
gambaran terhadap aspek yang diteliti.
¢. Mengambii Kesimpulan dan Verifikasi

Merumuskan kesimpulan dilakukan peneliti dengan maksud untuk
mencari makna, penjelasan yang dilakukan terhadap data yang
dikumpulkan dengan mencari hal-hal yang penting. Agar memperoleh
kesimpulan tersebut kemudian diverifikasi selama penelitian beriangsung.
d. Validasi Data

Validasi data adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu intrumen. Sebuah intrumen dikatakan valid

apabila mampu mnegukur apa yang diinginkan serta  dapat



mengungkapkan data dari variabie yang diteiiti secara tepat (Arikunto,

1996). Hal ini dimaksudkan untuk menguji keabsahan data atau kebenaran

peneiitian. Tujuannya adaian untuk membukrtikan banwa apa yang teiah

diamati peneliti adalah sesuai dengan apa yang sesuangguhnya ada dan
terjadi. Hopkin (Wiriajmadja, 2009, him. 165 ) berpendapat bahwa ada
bentuk-bentuk validasi data yang dapat dilakukan dalam PTK, yakni:
1) Memper check, yakni dengan memeriksa kembaii Keterangan-
keterangan atau informasi data yang diperoleh peneliti dengan cara
mengkontirmasikan kepada guru dan siswa meliaiui diskusi baiikan
pada setiap akhir tindakan.

Z) Irianguiasi, yakni memeriksa Kebenaran data yang diperoieh
peneliti dengan cara membandingkan terhadap hasil yang diperoleh
sumber lain, yakni guru dan siswa. Iujuannya untuk memperoien
derajat kepercayaan data yang maksimal. Kegiatan triangulasi ini
diiakukan refiektir koiaboratif antara guru dan peneiiti. Disamping
itu juga dilakukan kegiatan wawancara dengan siswa yang
bertujuan untuk mendapal gambaran tentang persepsi  siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
Inkuiri berbasis manusia sumber beiajar. Hasii trianguiasi ini
kemudian dijabarkan dalam catatan lapangan.

3) Audit Iral, yakni mengecek Kebenaran prosedur dan metode
pengumpulan data dengan cara mendiskusikan dengan dosen
pembimbing

4) Expert Opinion, yakni mengecek kesahihan hasil temuan peneliti
dengan pakar di bidangnya. Daiam hai ini peneiit
mengkonfirmasikannya dengan dosen pembimbing IPS, sehingga
hasii peneiitian ini dapat dipertanggungjawabkan.

5) Key respondent review, yakni meminta salah seorang atau
peberapa mitra peneiiti atau orang yang banyak mengetanui
tentang penelitian tindakan kelas, untuk membaca draf awal

iaporan peneiitian dan meminta pendapatnya.



2. Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat

keterampilan menjalin hubungan antar pribadi siswa yang dilihat dari hasii

angket yang telah di isi oleh siswa. Data tersebut kemudian dihitung melalui

data kuantitatif yaitu dengan mencari rata-rata. Dalam menganalisis data

kuantitatif dilakuakan pula perbandingan dengan hasil observasi dan hasil

wawancara. Kemudian, analisis dta kuantitatif disini hanyaiah statistik

sederhana yaitu dengan mempresentasikan peningkatan keterampilan menjalin

hubungan antar pribadi dari siklus satu ke sikius berikutnya. Langkah-langkah

yang dilakukan dalam menganalisis data kuantitatif yakni:

a.

Menghitung check list setiap jawaban setiap penelitian pada saat
menjawab pertanyaan.
Menjumliahkan jawaban subjek penelitian untuk setiap alternatif
jawaban.
Menghitung presentasi jawaban responden untuk setiap alternatif
jawaban dengan menggunakan rumus sebagai berikut: (Sudjana,
2001:19)
P=F X 100%
N

Keterangan :

P = jumlah presentase yang di cari

F = jumlah frekuensi jawaban untuk setiap alternatif jawaban

N = jumiah sampel penelitian
Semua data yang masuk berdasarkan alat penelitian yang telah
diperiksa dilakukan kategorisasi dan tabulasi dan hasilnya disajikan
dalam bentuk tabel atau sejenisnya. Setelah dihitung kemudian
hasiinya diklasifikasikan sesuai dengan kiasifikasi, adapun klasifikasi

tersebut yaitu sebagai berikut dalam Rahmawati (2013):



Tabei 3.3 Kiasifikasi Skor
Rentang Skor Kategori
¥>% - 1VU% Sangat baik
70% - 84% Baik
55% - 69% Cukup
40% - 54% Kurang

3. Menganalisis Angket

Angket digunakan untuk mengumpuikan data mengenai kemampuan
siswa dalam mengembangkan berpikir kritis melalui penerapan etnopedagogi
melalui “Dongeng Sasakala Pare” dalam pembelajaran IPS unuk meningkakan
keerampilan menjalin hubungan antar pribadi. Penilaian angket ini adalah
dengan menggunakan penilian skala sikap yaitu dari kriteria penskoran satu
sampai empat. Kemudian hasil data kualitatif diubah kedalam skala
kuantitatif.

iMenurut Sudjana (2001, him. i9) untuk mengawr data angket
digunakan rumus sebagai berikut:

F=F X i00%

=11

N
Keterangan :
P = jumlah presentase yang di cari
F = jumian Trekuensi jawaban untuk setiap aiternatif jawaban

N = jumlah sampel penelitian

4. 1nterpretasi pata

Data yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan teori atau aturan
yang diperolen antara peneiili dan guru. Interpretasi diiakukan untuk
menafsirkan seluruh temuan penelitian berdasarkan acuan normative praktis
dan aturan teoritik yang teian disepakari menganai proses pembekajaran dan

untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih baik sehingga acuan



Sl S50 atahaindth e Aot

daiam meiaiukan tindakan seianjutnya. Langkah-iangkah yang diiakukan

penelitia antara lain:

a
b.

viendeskripsikan perencanaan tindakan

Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus

iendeskripsikan hasii observasi aktivitas guru

Menganalisis hasil observasi aktivitas siswa

Sereiah  dianaiisis kemudian  diiakukan  interpretasi untuk
mempermudah dalam mengambil kesimpulan dalam penyajian hasil
peneiitian. maka penuiis menggunakan isrtiiah yang dikemukakan oleh

A. Suryadi (1987, him. 70) dan diklasifikasikan sebagai berikut:

i) 0% = ditafsirkan tidak ada

2) 1% -49% = ditafsirkan sebagian kecil

3) 3% = ditafsirkan setengahnya

4) 51%-75% = ditafsirkan sebagian besar

3) 76% - 99% = ditafsirkan hampir seiurunnya

6) 100% = ditafsirkan seluruhnya












